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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kepemilikan institusional,

komisaris independen, leverage, dan likuiditas terhadap kondisi financial distress.

Sampel yang digunakan sebanyak 685 data perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018. Hal ini menjelaskan bahwa besarnya kepemilikan saham
institusinya tidaklah mempengaruhi kinerja keuangan, karena dana yang
diperoleh baik dengan investor biasa maupun sebuah institusi akan sama saja
bagi perusahaan, karena akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan
tanpa melihat darimana dana itu berasal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress.
Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2018. Hal ini disebabkan bahwa komisaris indepenen sangat
dibutuhkan sikap independensinya dalam menjalankan tugasnya, namun

terkadang seorang komisaris independen memiliki independensi yang kurang
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yang dapat mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap kinerja manajemen
perusahaan, sehingga tidak akan memiliki pengaruh terhadap kondisi financial
distress.

Leverage memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingkat hutang yang tinggi tidak
menyebabkan perusahaan mengalami kondisi financial distress. Perusahaan
biasanya menggunakan hutang sebagai modal awal membangun sebuah usaha,
hutang tersebut digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga
penjualan meningkat dan memperoleh laba yang menyebabkan perusahaan
tidak mengalami financial distress. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
leverage berpengaruh terhadap kondisi financial distress.

Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2018. Hal ini membuktikan bahwa rasio likuiditas perusahaan yang semakin
besar akan membuat perusahaan semakin dalam keadaan sehat dan semakin
baik dalam pengelolaannya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak kekurangan dan

kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan. Adapun keterbatasan

dalam penelitian adalah adanya residual data yang tidak terdistribusi normal, sehingga

mengindikasi adanya outliner dan diolah sampai data manjadi normal.
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5.4  Saran

Adanya keterbatasan penelitian yang dipaparkan sebelumnya, untuk itu peneliti
memberi saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
mengganti atau menambahkan variabel yang lainnya. Misalnya profitabilitas,

operating capacity, dan sales growth.
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